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Abstrak

Globalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia
pendidikan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif dampak
globalisasi terhadap sistem pendidikan Indonesia, meliputi aspek kurikulum, metode pengajaran,
teknologi pendidikan, kompetensi guru, serta tantangan dan peluang yang dihadapi. Menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur dan analisis data sekunder, penelitian ini
mengungkapkan bahwa globalisasi telah mendorong perubahan signifikan dalam pendidikan Indonesia.
Temuan utama menunjukkan adanya adaptasi kurikulum terhadap standar internasional, peningkatan
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, internasionalisasi pendidikan, serta tuntutan peningkatan
kompetensi guru. Meskipun membawa banyak manfaat seperti peningkatan akses dan kualitas
pendidikan, globalisasi juga menimbulkan tantangan seperti kesenjangan digital, potensi erosi nilai-nilai
lokal, dan tekanan kompetitif global. Penelitian ini menyimpulkan bahwa diperlukan strategi yang
komprehensif dan adaptif untuk memaksimalkan manfaat globalisasi sambil meminimalkan dampak
negatifnya terhadap sistem pendidikan nasional.
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Abstract

Globalization has brought significant changes in various aspects of life, including the world of
education in Indonesia. This study aims to comprehensively analyze the impact of globalization on the
Indonesian education system, including aspects of curriculum, teaching methods, educational technology,
teacher competence, and the challenges and opportunities faced. Using qualitative research methods with
a literature study approach and secondary data analysis, this study reveals that globalization has driven
significant changes in Indonesian education. The main findings indicate the adaptation of the curriculum
to international standards, increased use of technology in learning, internationalization of education, and
demands for increased teacher competence. Although it brings many benefits such as increased access
and quality of education, globalization also poses challenges such as the digital divide, the potential
erosion of local values, and global competitive pressures. This study concludes that a comprehensive and
adaptive strategy is needed to maximize the benefits of globalization while minimizing its negative
impacts on the national education system.
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PENDAHULUAN

Globalisasi merupakan fenomena yang tak terelakkan di era modern, ditandai dengan
integrasi dan interkoneksi global yang semakin intensif dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk ekonomi, politik, sosial, dan budaya. Dalam konteks ini, dunia pendidikan tidak luput
dari pengaruh globalisasi yang masif dan multidimensi. Indonesia, sebagai negara berkembang
dengan populasi besar dan sistem pendidikan yang kompleks, menghadapi tantangan dan
peluang signifikan dalam menghadapi arus globalisasi di sektor pendidikan.

Globalisasi merupakan fenomena yang tak terelakkan di era modern, ditandai dengan
integrasi dan interkoneksi global yang semakin intensif dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk ekonomi, politik, sosial, dan budaya. Dalam konteks ini, dunia pendidikan tidak luput
dari pengaruh globalisasi yang masif dan multidimensi. Indonesia, sebagai negara berkembang
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dengan populasi besar dan sistem pendidikan yang kompleks, menghadapi tantangan dan
peluang signifikan dalam menghadapi arus globalisasi di sektor pendidikan.

Pengaruh globalisasi terhadap pendidikan di Indonesia termanifestasi dalam berbagai
bentuk. Pertama, terjadi pergeseran paradigma dalam tujuan pendidikan, dari fokus pada
pembentukan identitas nasional menuju persiapan sumber daya manusia yang kompetitif secara
global. Kedua, terdapat tuntutan untuk memodernisasi kurikulum dan metode pembelajaran agar
selaras dengan standar internasional dan kebutuhan pasar kerja global. Ketiga, pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi dalam proses belajar-mengajar menjadi semakin Kkrusial,
mendorong digitalisasi pendidikan di berbagai jenjang.

Namun, adaptasi terhadap tren global ini bukanlah proses yang sederhana bagi Indonesia.
Keragaman geografis, sosial, dan ekonomi yang ada di negara kepulauan ini menciptakan
tantangan tersendiri dalam implementasi kebijakan pendidikan yang uniform. Kesenjangan
digital antara daerah perkotaan dan pedesaan, misalnya, menjadi hambatan signifikan dalam
pemerataan akses terhadap sumber daya pendidikan berbasis teknologi. Selain itu, upaya untuk
mengadopsi standar pendidikan internasional harus diimbangi dengan pelestarian nilai-nilai
kearifan lokal dan identitas nasional.

Di sisi lain, globalisasi juga membuka peluang besar bagi peningkatan kualitas
pendidikan di Indonesia. Akses terhadap sumber daya pengetahuan global, peningkatan
kerjasama internasional dalam penelitian dan pertukaran akademik, serta exposure terhadap
praktik-praktik pendidikan terbaik dari berbagai negara dapat menjadi katalis untuk inovasi dan
perbaikan sistem pendidikan nasional. Lebih jauh, era global juga mendorong pengembangan
keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi, yang
esensial bagi keberhasilan generasi masa depan.

Dalam menghadapi dinamika ini, Indonesia perlu merumuskan strategi pendidikan yang
adaptif dan antisipatif. Diperlukan keseimbangan antara adopsi tren global dan penjagaan nilai-
nilai lokal, antara standarisasi dan fleksibilitas, serta antara pengembangan kompetensi global
dan penguatan identitas nasional. Hal ini menuntut tidak hanya reformasi kebijakan di tingkat
makro, tetapi juga transformasi praktek pendidikan di level mikro, melibatkan semua pemangku
kepentingan dari pemerintah, institusi pendidikan, hingga masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif bagaimana globalisasi
telah dan akan terus mempengaruhi lanskap pendidikan di Indonesia. Dengan memahami
kompleksitas interaksi antara arus global dan konteks lokal dalam pendidikan, diharapkan dapat
dirumuskan rekomendasi yang tepat untuk mengoptimalkan manfaat globalisasi sembari
meminimalisir potensi dampak negatifnya terhadap sistem pendidikan nasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur. Data
dikumpulkan dari berbagai sumber sekunder seperti jurnal ilmiah, laporan pemerintah, dan
publikasi organisasi internasional terkait pendidikan dan globalisasi.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui pencarian sistematis pada database akademik
seperti JSTOR, Google Scholar, dan ERIC (Education Resources Information Center). Kata
kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi "globalisasi pendidikan Indonesia",
"internasionalisasi pendidikan", "teknologi pendidikan di Indonesia”, dan “reformasi kurikulum
Indonesia”. Selain itu, laporan-laporan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, UNESCO, World Bank, dan OECD terkait pendidikan di Indonesia juga dianalisis
untuk mendapatkan data terkini dan perspektif kebijakan.

Kriteria inklusi untuk literatur yang digunakan adalah: (1) diterbitkan dalam 10 tahun
terakhir untuk menjamin relevansi dengan konteks terkini, (2) fokus pada pendidikan di
Indonesia atau memiliki bagian signifikan yang membahas Indonesia dalam konteks global, dan
(3) membahas setidaknya satu aspek dari pengaruh globalisasi terhadap pendidikan. Namun,
beberapa literatur klasik atau kebijakan fundamental yang lebih lama juga dipertimbangkan jika
dianggap masih sangat relevan.
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Analisis data dilakukan menggunakan metode analisis tematik. Proses ini melibatkan
beberapa tahap:

1. Familiarisasi dengan data: membaca secara mendalam semua literatur yang terkumpul.

2. Pengkodean: mengidentifikasi dan melabeli informasi yang relevan dengan pertanyaan
penelitian. Pencarian tema: mengelompokkan kode-kode yang serupa menjadi tema-tema
potensial.

3. Peninjauan tema: memeriksa koherensi tema dan hubungan antar tema.

4. Pendefinisian dan penamaan tema: mengklarifikasi esensi dari setiap tema dan bagaimana
tema tersebut berkontribusi pada pemahaman keseluruhan.

5. Penulisan laporan: mengintegrasikan analisis tematik ke dalam narasi yang koheren.

Untuk meningkatkan validitas penelitian, teknik triangulasi sumber digunakan dengan
membandingkan informasi dari berbagai jenis sumber (misalnya, jurnal akademik, laporan
pemerintah, dan publikasi organisasi internasional). Selain itu, peer debriefing dilakukan dengan
melibatkan peneliti lain dalam bidang pendidikan untuk mendiskusikan temuan dan interpretasi,
sehingga dapat meminimalkan bias peneliti.

Keterbatasan metode ini diakui, terutama dalam hal tidak adanya data primer yang
dikumpulkan langsung dari lapangan. Namun, dengan mempertimbangkan skala nasional dari
topik yang diteliti dan ketersediaan data sekunder yang substansial, pendekatan studi literatur
dianggap paling sesuai untuk memberikan gambaran komprehensif tentang pengaruh globalisasi
terhadap pendidikan di Indonesia.

Etika penelitian dijaga dengan memastikan semua sumber dikutip dengan benar dan
menghindari plagiarisme dalam bentuk apapun. Interpretasi data dilakukan secara objektif,
dengan menghindari bias atau agenda pribadi peneliti. Melalui metodologi ini, penelitian
bertujuan untuk menghasilkan analisis yang mendalam dan komprehensif tentang bagaimana
globalisasi telah mempengaruhi lanskap pendidikan di Indonesia, serta implikasinya untuk
kebijakan dan praktik pendidikan di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis terhadap berbagai sumber literatur mengenai pengaruh globalisasi terhadap dunia
pendidikan di Indonesia menghasilkan beberapa temuan utama yang dapat dikelompokkan ke
dalam empat Kkategori besar: Perubahan Kurikulum, Teknologi dalam Pendidikan,
Internasionalisasi Pendidikan, serta Tantangan dan Kendala. Berikut adalah pembahasan detail
dari masing-masing kategori:

1. Perubahan Kurikulum
Globalisasi telah mendorong perubahan signifikan dalam kurikulum pendidikan Indonesia.
Adaptasi standar internasional ke dalam kurikulum nasional merupakan respon terhadap
tuntutan global untuk meningkatkan daya saing lulusan. Hal ini terlihat dari implementasi
Kurikulum 2013 yang mengadopsi pendekatan saintifik dan penilaian autentik, sejalan
dengan praktik terbaik internasional (Widodo, 2016).
Penekanan pada keterampilan abad ke-21 menjadi fokus utama dalam pengembangan
kurikulum. Berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (4C) diintegrasikan ke
dalam berbagai mata pelajaran. Penelitian Saavedra dan Opfer (2012) menunjukkan bahwa
pengembangan keterampilan ini penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi
kompleksitas dunia kerja global.
Peningkatan pengajaran bahasa asing, terutama Bahasa Inggris, juga menjadi prioritas.
Kebijakan penerapan sekolah berstandar internasional dan kelas bilingual mencerminkan
upaya ini. Namun, Lie (2017) mengkritisi bahwa fokus berlebihan pada Bahasa Inggris
dapat mengancam perkembangan Bahasa Indonesia dan bahasa daerah

2. Teknologi dalam Pendidikan
Integrasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam proses pembelajaran telah
mengubah lanskap pendidikan Indonesia. Program Digitalisasi Sekolah yang dicanangkan
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pemerintah merupakan bukti komitmen untuk memodernisasi infrastruktur pendidikan
(Kemendikbud, 2020).
Pengembangan platform pembelajaran daring dan pendidikan jarak jauh semakin intensif,
terutama dipercepat oleh pandemi COVID-19. Rumah Belajar, platform resmi
Kemendikbud, dan berbagai Massive Open Online Courses (MOOCs) menjadi alternatif
pembelajaran yang semakin populer (Zain et al., 2020).
Peningkatan akses terhadap sumber belajar digital telah memperluas horizon pengetahuan
siswa dan guru. Namun, Azzizah (2015) mengingatkan bahwa kesenjangan digital masih
menjadi tantangan besar, terutama di daerah terpencil

3. Internasionalisasi Pendidikan
Globalisasi telah mendorong internasionalisasi pendidikan Indonesia melalui berbagai
inisiatif. Peningkatan program pertukaran pelajar dan guru, seperti program beasiswa
LPDP dan Darmasiswa, membuka peluang bagi transfer pengetahuan dan pengalaman
lintas negara (Mulyana et al., 2019).
Kerjasama internasional antar institusi pendidikan semakin intensif, ditandai dengan
proliferasi program gelar ganda dan penelitian kolaboratif. Hal ini tidak hanya
meningkatkan kualitas pendidikan tetapi juga memperkuat jaringan akademik global
(Susanti, 2018).
Adopsi sistem penilaian internasional seperti PISA (Programme for International Student
Assessment) memberikan benchmark bagi kualitas pendidikan Indonesia di tingkat global.
Meskipun hasil PISA Indonesia masih di bawah rata-rata OECD, partisipasi dalam asesmen
ini mendorong upaya perbaikan sistem pendidikan nasional (Argina et al., 2017).

4. Tantangan dan Kendala
Meskipun globalisasi membawa banyak peluang, beberapa tantangan dan kendala
signifikan perlu diatasi. Kesenjangan digital antara daerah perkotaan dan pedesaan masih
menjadi hambatan utama dalam pemerataan kualitas pendidikan. Penelitian Azzizah (2015)
menunjukkan bahwa akses terhadap teknologi dan internet masih terpusat di Jawa dan
kota-kota besar.
Potensi erosi nilai-nilai dan budaya lokal menjadi kekhawatiran seiring dengan masuknya
pengaruh global yang masif. Pendidikan karakter dan kearifan lokal perlu diintegrasikan
secara lebih kuat dalam kurikulum untuk menjaga identitas nasional (Suyitno, 2019).
Tekanan kompetitif global pada sistem pendidikan nasional menciptakan dilema antara
kebutuhan untuk bersaing secara internasional dan memenuhi kebutuhan lokal. Kebijakan
pendidikan perlu menyeimbangkan kedua aspek ini untuk menciptakan sistem pendidikan
yang responsif terhadap tuntutan global namun tetap relevan dengan konteks lokal (Welch,
2011).

Pembahasan ini menunjukkan bahwa pengaruh globalisasi terhadap pendidikan di
Indonesia bersifat multifaset, membawa baik peluang maupun tantangan. Diperlukan
pendekatan yang holistik dan adaptif dalam merumuskan kebijakan pendidikan untuk
memaksimalkan manfaat globalisasi sambil meminimalkan dampak negatifnya.

SIMPULAN

Globalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan Indonesia.
Meskipun membawa banyak manfaat seperti peningkatan standar dan akses pendidikan, juga
terdapat tantangan yang perlu diatasi. Diperlukan kebijakan yang tepat untuk memaksimalkan
manfaat globalisasi sambil tetap menjaga identitas dan nilai-nilai lokal

SARAN
1. Pemerataan infrastruktur teknologi pendidikan di seluruh wilayah Indonesia

2. Pengembangan kurikulum yang menyeimbangkan standar global dan kearifan lokal
3. Peningkatan kompetensi guru dalam menghadapi tuntutan globalisasi
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4. Penguatan kerjasama internasional dalam bidang pendidikan dengan tetap mempertahankan
otonomi nasional
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